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ABSTRAK

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 Tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga 
mengatur hal ikhwal dalam penghapusan, pencegahan, perlindungan serta pemulihan terhadap 
korban kekerasan dalam rumah tangga yang terjadi dalam rumah tangga dengan 
tindak pidananya. Undang-undang ini merupakan bentuk perlindungan atau payung hukum bagi 
setiap anggota keluarga / masyarakat dalam menjalankan aktivitas kehidupan sehari-hari di 
dalam rumah tangga. Apabila di implementasikan dengan konsisten mulai dari 
mensosialisasikan kepada seluruh masyarakat, birokrat juga aparat tentunya keberadaan 
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 akan membantu upaya perlindungan perempuan, 
terutama para istri sebagai perempuan, dari aneka bentuk kekerasan. Namun pada 
pelaksanaannya belum efektif karena beberapa faktor yang diantaranya : Substansi hukum dan 
Instrumen hukum yang mendasari sistem penegakan hukum dinilai mandul. Hal ini ditandai 
dengan masih banyaknya rumusan pasal yang bias jender, tidak mengenai kekerasan yang 
berbasis jender, tidak adanya prosedur pembuktian khusus untuk pembuktian kasus kekerasan 
terhadap perempuan, dan lain sebagainya. Meskipun instrumen hukum internasional yang 
memberikan jaminan perlindungan hukum bagi perempuan telah diadopsi di Indonesia, namun 
pada kenyataannya tidak banyak digunakan. Struktur hukum yaitu menyangkut sikap perlakuan 
aparat penegak hukum dalam penanganan kasus kekerasan terhadap perempuan. Penegak 
hukum cenderung masih bekerja sendiri-sendiri dalam menangani kasus kekerasan terhadap 
perempuan, sehingga menyebabkan proses pemeriksaan yang lama, birokrasi yang bertele-tele 
dan bahkan bebasnya pelaku dari ancaman atau rendahnya hukum yang dijatuhkan oleh 
pengadilan. Budaya hukum yatig belum menyadari akar masalah kekerasan terhadap 
perempuan. Akibatnya, penegak hukum dan masyarakat masih mengacuhkan kepentingan 
perempuan korban kekerasan, bahkan sering kali menyalahkan korban. Rendahnya pemahaman 
pada akar masalah ini berpengaruh pada pelayanan yang diberi kati oleh aparat penegak hukum.

Kata Kunci: Kekerasan Dalam Rumah Tangga, Hukum.

unsur-unsur
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ABSTRACT

Law Number 23 Year 2004 on Elimination of Domestic Violence regulate matters in the elimination, 
prevention, protection and recovery for victims of domestic violence that occurred in househo/ds with 
elements of criminal acts. This law is a form ofprotection or legal protection for every member of the 
family / community in carrying out activities of daily living in the household. When implemented with 
consistency ranging from socializing to the whole community, bureaucrats are also officers of course 
the existence of Law Number 23 of2004 will help safeguard women, especially their wives as women, 
from various forms of violence. However, the implementation is not effective because of several factors 
including: The substance of law and legal Instruments underlying the law enforcement syslem is 
considered barren. Ji is characterized by the formula slill many articles that gender bias, not on 
gender-based violence, the absence of specific proof procedure for proving cases of violence against 
women, and so forth. Despite international legal instrument which guarantees legal protection for 
women has been adopted in Indonesia, but in fact not widely used. Legal structure that is concerning 
the treatment attitudes of law enforcement officers in handling cases of violence against women. Law 
enforcement tends to still work on their own in dealing with cases of violence against women, thus 
causing the examination process is long, rambling bureaucracy and even the perpetrators of free or 
low threat imposed by a court of law. Legal culture that has not realized the root problem of violence 
against women. Asa result, law enforcement and communities are stil! ignoring the interests of women 
victims of violence, often blaming the victim. Poor understanding on the root of these problems affect 
the Services provided by law enforcement officials.

Keywords: Domestic Violence regulate matters, Law.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kekerasan atau dalam bahasa Inggrisnya Violettce berasal dari 

bahasa latin “violentus” yang berasal dari kata vf atau vTs berarti kekuasaan atau 

berkuasa, adalah dalam prinsip dasar dalam hukum publik dan privat Romawi 

merupakan sebuah ekspresi baik yang dilakukan secara fisik ataupun 

secara verbal yang mencerminkan pada tindakan agresi dan penyerangan pada 

kebebasan atau martabat seseorang yang dapat dilakukan oleh perorangan atau 

sekelompok orang umumnya berkaitan dengan kewenangannya yakni bila 

diterjemahkan secara bebas dapat diartikan bahwa semua kewenangan tanpa 

mengindahkan keabsahan penggunaan atau tindakan kesewenang-wenangan itu 

dapat pula dimasukan dalam rumusan kekerasan ini.1

Secara fisik, kaum perempuan adalah kaum yang lemah, namun bukan 

berarti hal tersebut mengurangi hak-haknya untuk menjalani kehidupan yang 

layak. Kekerasan terhadapnya bukan semata-mata bisa dipandang sebagai 

kekerasan terhadap suatu jenis kelamin tertentu melainkan juga sebagai 

kekerasan terhadap manusia. Artinya, dalam kasus-kasus lain bisa jadi bukan 

kaum perempuan yang mengalami tindakan kekerasan, tetapi sebaliknya.2

yang

http://id.wikipedia.org/wiki/Kekera.san- 18 Juli 2010 
2 www.suarapembaruan.com. pelajaran Dari Kasus K D RT, 4 Juni 2009

1

http://id.wikipedia.org/wiki/Kekera.san
http://www.suarapembaruan.com


2

Sebagai bentuk perkembangan terhadap kasus kekerasan terhadap 

kaum perempuan timbul istilah kekerasan dalam rumah tangga (KDRT), yang 

berarti kekerasan tersebut dilakukan dalam lingkup rumah tangga. Kebanyakan 

dari mereka yang mengalami KDRT enggan melaporkan kejadian yang mereka 

alami dengan berbagai alasan. Mulai dari alasan malu karena merasa membuka 

aib keluarga sendiri dan juga tidak adanya keberanian, karena takut kan 

mendapatkan perlakuan yang lebih kejam dari suami mereka. Fenomena seperti 

inilah yang membuat KDRT menjadi kekejaman yang amat sulit untuk di pantau.

Dari kasus-kasus yang terjadi dilapangan memberikan keyakinan 

bahwa kekerasan terhadap istri sebagai salah satu bentuk kekerasan dalam rumah

tangga (KDRT) memanglah ada.

Pengaduan kasus kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) menduduki

peringkat pertama pada tahun 2009. Yayasan Lembaga Bantuan Hukum Asosiasi

Perempuan Indonesia untuk Keadilan (LBH Apik) mencatat 657 pengaduan oleh
o

perempuan yang mengalami kekerasan.

Dahulu sebelum adanya Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004

Tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga, kasus-kasus KDRT 

termasuk ke dalam kasus-kasus penganiayaan. Dimana pengertian dari 

penganiayaan menurut doktrin adalah : “setiap perbuatan yang dilakukan dengan

3 www.pkezone.com. Tahun 2009 Aduan Kasus KDRT di Peringkat Pertama,
6 Januari 2001

http://www.pkezone.com
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sengaja untuk menimbulkan rasa sakit atau luka pada orang lain . Sedangkan 

pengertian dari kekerasan dalam rumah tangga menurut UU RI Nomor 23 Tahun 

2004 Tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga adalah : “setiap 

perbuatan terhadap seseorang terutama perempuan, yang berakibat timbulnya 

kesengsaraan atau penderitaan secara fisik seksual, psikologis, dan/ atau 

pelantaran rumah tangga termasuk ancaman untuk melakukan perbuatan, 

pemaksaan, atau perampasan kemerdekaan secara melawan hukum dalam 

lingkup rumah tangga”.5

Tetapi karena lingkup kekerasan ini hanya terjadi dalam lingkup 

rumah tangga yang meliputi:

a. Suami, istri, dan anak

b. Orang-orang yang mempunyai hubungan keluarga dengan orang sebagaimana 

dimaksud pada huruf a karena hubungan darah, perkawinan, persusuan, 

pengasuhan dan perwalian, yang menetap dalam rumah tangga; dan/ atau

c. Orang yang bekerja membantu rumah tangga yang menetap dalam rumah 

tangga tersebut

d. Orang yang bekeija sebagaimana dimaksud huruf c dipandang sebagai 

anggota keluarga dalam jangka waktu selama berada dalam rumah tangga 

yang bersangkutan.

4 H.A.K. Moch. Anwar, Hukum Pidana Bagian Khusus (KUHP Buku II)
Aditya Bakti, Bandung, 1989, hlm. 3

n , 5pLim® Bintanf’. H™Pun™ Peraturan Perundang-Undangan Penghapusan 
Kekerasan Dalam Rumah Tangga, Lima Bintang, Jakarta, 2004, hlm. 3

PT. Citra
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Maka jika terjadi kasus-kasus yang seperti contoh di atas maka akan 

termasuk ke dalam “Kekerasan Dalam Rumah Tangga”.

Selama ini penyelesaian kasus-kasus KDRT hanya mengacu kepada 

pasal-pasal dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP). Padahal pasal- 

pasal tersebut kurang dapat mengadopsi dan memberikan keadilan pada korban. 

Dengan lahirnya Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 Tentang Penghapusan 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga, yang bertujuan untuk meminimalisir tindak 

pidana KDRT dan menjaga keutuhan rumah tangga karena membuat suami tidak 

lagi bisa berbuat semena-mena lagi terhadap dirinya dan juga memberikan

sebersit harapan bagi para istri atas upaya perlindungan bagi dirinya. Tidak bisa

dibayangkan jika Indonesia tidak memiliki undang-undang tentang KDRT,

mungkin semakin banyak orang terluka bahkan meninggal karena dianiaya dalam

keluarganya dan akhirnya melahirkan generasi-generasi bangsa yang tidak sehat.

Kehadiran Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 Tentang

Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga yang berdasarkan :

1. Penghapusan Hak Asasi Manusia

2. Keadilan dan kesetaraan gender

3. Nondiskriminasi

4. Perlindungan korban (Bab II, Pasal 3).

Serta bertujuan :

1. Mencegah segala bentuk kekerasan dalam rumah tangga 

2. Melindungi korban kekerasan dalam rumah tangga
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3. Menindak pelaku kekerasan dalam rumah tangga

4. Memelihara keutuhan rumah tangga yang harmonis dan sejahtera (Bab II,

Pasal 4).

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 Tentang Penghapusan 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga mengatur hal ikhwal dalam penghapusan, 

pencegahan, perlindungan serta pemulihan terhadap korban kekerasan dalam 

rumah tangga yang terjadi dalam rumah tangga dengan unsur-unsur tindak 

pidananya. Undang-undang ini merupakan bentuk perlindungan atau payung 

hukum bagi setiap anggota keluarta/ masyarakat dalam menjalankan aktivitas 

kehidupan sehari-hari di dalam rumah tangga.

Apabila di implementasikan dengan konsisten mulai dari 

mensosialisasikan kepada seluruh masyarakat, birokrat juga aparat tentunya 

keberadaan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 akan membantu upaya

perlindungan perempuan, terutama para istri sebagai perempuan, dari aneka

bentuk kekerasan. Berdasarkan uraian tersebut diatas, penulis merasa tertarik

untuk mengkaji secra ilmiah dan menuangkannya ke dalam bentuk skripsi yang

beijudul : “ANALISIS YURIDIS TERHADAP PERLINDUNGAN HUKUM BAGI

PEREMPUAN KORBAN KEKERASAN DALAM RUMAH TANGGA (KDRT) 

MENURUT UNDANG-UNDANG NO. 23 TAHUN 2004 TENTANG

PENGHAPUSAN KEKERASAN DALAM RUMAH TANGGA”.
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B. Permasalahan

Berdasarkan uraian mengenai latar belakang yang telah dipaparkan 

diatas, maka penulis merumuskan mengenai rumusan masalah yang dapat 

diangkat sebagai bahan untuk pembahasan dalam penulisan skripsi ini. Adapun 

permasalahan tersebut adalah:

• Bagaimanakah Perlindungan Hukum Bagi Perempuan Korban KDRT ?

C. Tujuan Penelitian

Dalam suatu tulisan ilmiah perlu dilakukan pembatasan dengan

memberikan ruang lingkup penulisan dan pembahasannya. Hal ini diperlukan

untuk membatasi pembahasan sehingga lebih terfokus pada inti permasalahan 

yang ada, dengan demikian diharapkan dalam pembahasannya tidak akan keluar 

dari apa yang hendak dicapai dan pada akhir penulisan dapat teijawabnya 

permasalahan yang ada yaitu perlindungan hukum bagi perempuan korban

KDRT.

Dengan demikian berdasarkan latar belakang dan permasalahan diatas, 

maka dalam melakukan penelitian ini, penulis mempunyai tujuan yaitu untuk 

menjelaskan bentuk perlindungan hukum bagi perempuan korban KDRT.
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D. Manfaat Penelitian

Selain tujuan tersebut, penulis juga mengharapkan penelitian ini 

memberikan manfaat. Adapun manfaat yang ingin dicapai dan penulisan skipsi

ini antara lain :

/. Dari Aspek Teoritis

Dibuatnya karya tulis ini diharapkan bisa mengisi kekosongan bahan 

kepustakaan di bidang hukum pidana khususnya mengenai kekerasan dalam 

rumah tangga yang dirasakan masih sangat kurang dan juga sebagai suatu 

sumbangan pengetahuan kepada kaum-kaum akademik yang membutuhkan 

pengetahuan mengenai permasalahan ini.

2. Dari Aspek Praktis

Dibuatnya karya tulis ini diharapkan sebagai bahan masukan bagi para

pengambil kebijakan dalam upaya memberantas, menanggulangi dan mencegah

tindak kekerasan yang terjadi dalam kehiduan rumah tangga.

E. Metode Penelitian

Dalam usaha mengumpulkan data yang digunakan dalam penelitian 

ini, digunakan metode sebagai berikut:

1. Tipe Penelitian

Dalam penulisan dan penelitian yang di lakukan menggunakan tipe 

penelitian yuridis normatif yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara meneliti
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bahan pustaka, atau data sekunder yang mencakup bahan hukum primer, 

sekunder, dan tersier 6 

2. Jenins dan Sumber Data

Secara umum jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data kualitatif. Sumber data adalah data sekunder yaitu data yang diperoleh 

melalui penelitian kepustakaan yang terdiri dari: 

a. Bahan Hukum Primer

Berupa bahan hukum yang mengikat, seperti:

• Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP)

• Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 Tentang Penghapusan Kekerasan

Dalam Rumah Tangga (KDRT)

• Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2006 Tentang Perlindungan Saksi Dan

Korban

b. Bahan Hukum Sekunder

Berupa bahan hukum yang memberikan penjelasan mengenai bahan hukum

primer, seperti:

• Buku-buku atau literatur yang erat kaitannya dengan pembahasan

• Hasil penelitian, karya tulis dari kalangan-kalangan hukum

• Surat kabar atau media massa majalah, dan internet serta bahan hukum 

sekunder yang mempunyai kaitan dengan permasalahan yang akan dibahas,

6 Socjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, Universitas Indonesia Pers 
Jakarta, 1986, hlm. 52
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digunakan adalah buku-buku ilmiah tentang ilmu hukum yang 

didalamnya terdapat beberapa pendapat para ahli hukum, 

c. Bahan Hukum Tersier

Berupa bahan hukum yang memberikan petunjuk dan penjelasan 

terhadap bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder, seperti kamus hukum, 

jurnal ilmiah, majalah dan surat kabar, buku-buku literatur dan bahan-bahan dari 

internet sepanjang memuat informasi yang relevan.

3. Metode Pengumpulan Data

Dalam penulisan skripsi ini, metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan data adalah melalui penelusuran studi pustaka yang dilakukan 

dengan cara mempelajari dan mengutip literatur yang berhubungan dengan

yang

pokok bahasan.

4. Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil penelitian kemudian akan dilakukan 

proses editing atau pengolahan data, dengan membaca kembali bahan-bahan 

pustaka yang telah dikumpulkan serta membuat catatan-catatan pada pustaka 

yang berhasil dikumpulkan. Selain itu membuat catatan-catatan pada secarik 

kertas yang membuat pengarang, judul buku, sub bab dari data, perihal dan lain- 

lain. Kemudian kembali menyusun bahan-bahan yang telah dikumpulkan dan 

mengelompokkannya serta diadakan sistematika. Hal ini dilakukan agar akurasi 

data dapat diperiksa dan kesalahan dapat diperbaiki dengan cara menjajaki 

kembali sumber data.
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Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan secara 

deskriptif kualitatif, maksudnya penelitian ini bertujuan untuk melukiskan atau 

memberikan gambaran sistematis atau suatu bentuk pengolahan data yang pada 

awalnya panjang dan lebar, kemudian diolah menjadi suatu data yang ringkas

dan sistematis. Selanjutnya hasil anasisis dari sumber bahan hukum tersebut

dikonstruksikan berupa kesimpulan sehingga hasil analisis tersebut dapat

menjawab penelitian.
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